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 ABSTRACT 
Background: Nausea and vomiting during the 1st trimester of pregnancy 
is an uncomfortable sensation caused by the increase of estrogen and 
human charionic gonadrotropin (hCG) hormone that stimulates gastric 
acid. Objective: To identify the effect of warm ginger drink consumption 
to relieve nausea and vomiting during the 1st trimester of pregnancy. 
Methods: The design of this research was Quasi-Experimental Design 
with the One Group Pre-test Post-test method. The sampling technique 
was done through the Purposive Sampling Technique in a total of 25 
respondents. Results: The result showed that before being intervened, 
the level of nausea and vomiting of 17 respondents (86,0%) was in a 
moderate category, and after being intervened it decreased to the light 
category among 16 respondents (64,0%). Conclusion: There was an 
effect of warm ginger drink in relieving nausea and vomiting during the 1st 
trimester of pregnancy. 
 
 

 
ABSTRAK 
Latar Belakang: Mual dan muntah pada ibu hamil trimester I merupakan 
sensasi tidak menyenangkan yang diakibatkan karena meningkatnya 
hormon esterogen dan human charionic gonadrotropin (hCG) yang 
merangsang keasaman lambung. Tujuan: Mengetahui pengaruh 
pemberian minuman jahe hangat untuk mengatasi mual dan muntah ibu 
hamil trimester I di Puskesmas Mlati II. Metode: Penelitian ini 
menggunakan Quasi Eksperiment Design dengan metode One Group 
Pretest Posttest. Teknik sampling yang digunakan yaitu Purposive 
Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 25 responden. Hasil: Hasil 
penelitian yaitu tingkat mual dan muntah sebelum diberikan intervensi 
dalam kategori sedang sebanyak 17 responden (68,0%) dan sesudah 
diberikan intervensi dalam kategori ringan sebanyak 16 responden 
(64,0%). Kesimpulan: Terdapat pengaruh minuman jahe hangat untuk 
mengatasi mual dan muntah pada ibu hamil trimester I di Puskesmas Mlati 
II). 
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PENDAHULUAN 

 Kehamilan merupakan suatu proses 

bertemunya sel telur dan sel sperma, 

kehamilan sendiri akan berlangsung sekitar  

empat puluh minggu yang dihitung  dari 

periode terakhir ibu mengalami menstruasi 

sampai dengan melahirkan.1 Pada awal 

kehamilan ibu hamil akan mengalami 

beberapa perubahan, baik perubahan 

fisiologis maupun perubahan psikologisnya. 

Perubahan psikologis yang dialami oleh ibu 

hamil yaitu sering merasa cemas, sedangkan 

untuk perubahan fisiologis yaitu sering 

merasa cepat capek, kram perut, sering ke 

kamar mandi untuk kencing, terjadinya mual 

dan muntah baik dipagi hari ataupun setiap 

saat yang biasanya disebut dengan morning 

sickness. 2 

Mual dan muntah ini biasanya 

berlangsung pada usia kehamilan trimester 

pertama.3 Persentase mual dan muntah yang 

terjadi pada ibu hamil sekitar 60-80% terjadi 

pada ibu primigravida dan 40-60% ibu 

multigravida. Mual dan muntah yang 

berlangsung lama dapat mengakibatkan ibu 

mengalami dehidrasi, lemas dan berat badan 

menurun.4 Penyebab mual dan muntah sendiri 

belum diketahui pasti penyebabnya, namun 

pada ibu hamil terjadinya perubahan hormon 

yang meliputi hormon estrogen, progesterone, 

dan pengeluaran HCG plasenta diduga dapat 

memicu terjadinya mual dan muntah.5 Kondisi 

yang dirasakan ibu hamil tersebut mungkin 

membahayakan janin, akibatnya 

menyebabkan keguguran, berat badan bayi 

lahir rendah (BBLR) serta terganggunya 

tumbuh kembang janin. Angka terhambatnya 

pertumbuhan janin (Intrauterin Growth 

Retardation/IUGR) akan naik pada wanita 

hamil dengan hyperemesis gravidarum.6 

Selain itu, ibu hamil yang mengalami mual dan 

muntah akan menyebabkan kekurangan zat 

besi dan vitamin C, dimana kondisi tersebut 

dapat mengakibatkan kejadian anemia.7 

Anemia pada ibu hamil dapat mengakibatkan 

komplikasi baik ibu dan juga janinnya. 

Beberapa upaya dilakukan untuk 

menurunkan mual dan muntah yaitu 

pemberian obat/farmakologi dan 

nonfarmakologi. Terapi farmakologi dapat 

diberikan dengan pemberian antiemetik, 

antikolinergik, antihistamin dan kortikosteroid, 

ada baiknya ibu hamil menggunakan terapi 

nonfarmakologi sebagai sarana alternatif. 

Terapi nonfarmakologi sendiri dapat diberikan 

melalui pengaturan diet, akupuntur, 

pemberian aroma terapi seperti peppermint 

(menthe pipperita), pemberian pisang ambon, 

vitamin B dan jahe.4, 8 Jahe sendiri memiliki 

banyak manfaat khususnya untuk ibu hamil 

yang menderita mual dan muntah.9 Penelitian 

yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya 

menyebutkan bahwa dosis yang jahe yang 

diminum ibu hamil maksimal adalah 1 g/hari.10 

Kelebihan jahe yaitu memiliki kandungan 

minyak atsiri yang mampu memberikan 

kesegaran dengan memblokir adanya mual 

dan muntah serta dapat memberikan 

kelancaran pada peredaran darah di dalam 

tubuh sehingga syaraf-syaraf didalam tubuh 
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dapat bekerja dengan baik. Selain itu jahe 

juga dapat menyehatkan sistem pencernaan 

seperti sembelit, perut kembung, atau naiknya 

asam lambung serta dapat juga mengurangi 

nyeri otot.11 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah pemberian minuman jahe 

hangat efektif untuk mengurangi mual dan 

muntah pada ibu hamil trimester I di 

Puskesmas Mlati II Sleman Yogyakarta.  

 

BAHAN DAN CARA PENELITIAN 

      Penelitian ini menggunakan Quasi 

Eksperiment Design (Rancangan Eksperimen 

Semu) dengan metode One Group Pretest 

Posttest. Pada metode ini sebelum diberi 

pretest (tes awal) dan sesudah eksperimen 

sampel diberikan posttest (tes akhir).  

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Mlati II 

(Poli KIA) pada Bulan Januari-Agustus 2022. 

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu hamil 

trimester I yang ada di Puskesmas Mlati II 

yang berjumlah 130. Teknik sampling yang 

digunakan adalah purposive sampling dengan 

jumlah sampel sebanyak 25 responden. 

Adapun kriteria inklusinya yaitu ibu hamil yang 

berusia 20-35 tahun, ibu hamil dengan usia 

kandungan 0-13 minggu, ibu hamil yang 

mengalami mual dan muntah, dan berada di 

wilayah Puskesmas Mlati II. Instrument yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan kuisioner PUQE-24 

(Pregnancy Unique Quantification of Emesis 

and Nausea).9 Responden dalam penelitian ini 

diberikan jahe segar sebanyak 1 gram/hari. 

Responden diberikan lembar ceklist sebagai 

lembar pemantauan. Jahe dikonsumsi 

maksimal 2 kali sehari ketika ibu mengalami 

mual. Cara membuat minuman jahe yaitu 

dengan Jahe segar 0,5-1 gram ditambahkan 

gula 2 gram dan air hangat 200 cc. Ibu hamil 

mengkonsumsi minuman jahe hangat ketika 

mual selama 4 hari. Analisis yang digunakan 

adalah uji Wilcoxon Test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden dalam 

penelitian ini tersaji dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik 
responden mual dan muntah 

Karakteristik F  % 

Usia 

20-25 tahun 

26-30 tahun 

31-35 tahun 

 

6 

10 

9 

 

24,0 

40,0 

36,0 

Pendidikan  
Pendidikan 
Dasar 
Pendidikan 
Menengah 
Pendidikan 
Tinggi 

 

1 

 

14 

 

10 

 

4,0 

 

56,0 

 

40,0 

Pekerjaan 
Ibu Rumah 
Tangga 
Wiraswasta 
Pegawai 
Swasta 

 
16 
 
8 
 
1 

 
64,0 

 
32,0 

 
4,0 

Total 25 100,0 

    (Sumber: data primer 2022) 
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa karakteristik 

responden dalam penelitian ini mayoritas 

berusia dengan rentang 26-30 tahun yaitu 10 

responden (40,0%), sedangkan untuk 

pendidikan terakhir mayoritas pada menengah 

yaitu sebanyak 14 responden (56,0%) dan 
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untuk pekerjaan paling banyak sebagai ibu 

rumah tangga yaitu 16 responden (64,0%). 

Tabel 2. Tingkat mual dan muntah sebelum 
diberikan minuman jahe hangat 

Mual dan 
Muntah 

Frekuensi Persentase 
(%) 

Ringan 8 32 

Sedang 17 68 

 25 100 

(Sumber: data primer 2022) 
 

      Pada Tabel 2 menjelaskan bahwa tingkat 

mual dan muntah ibu hamil sebelum 

diberikan intervensi pemberian minuman 

jahe hangat mayoritas mengalami mual dan 

muntah sedang yaitu 17 responden (68,0%). 

Tabel 3. Tingkat mual dan muntah sesudah 
diberikan minuman jahe hangat 

Mual dan 
Muntah 

Frekuensi Persentase 
(%) 

Ringan 16 64 

Sedang 9 36 

 25 100 

(Sumber: data primer 2022) 
 

Pada Tabel 3 menunjukkan tingkat mual 

dan muntah ibu hamil sesudah diberikan 

intervensi pemberian minuman jahe hangat 

mayoritas mengalami mual dan muntah ringan 

yaitu sebanyak 16 responden (64,0%).  

 

Tabel 4 Uji Wilcoxon Test: Pengaruh Minuman 
Jahe Hangat Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Terhadap Mual dan Muntah Ibu Hamil 
Trimester I di Puskesmas Mlati II 

 Mean Rank Sig Z_wilcoxo
n 

Pretest 
Posttes

t  

0,00 
10,0

0 

0,00
1 

-2,828 

      Pada tabel 4 menunjukkan perbedaan 

tingkat mual dan muntah ibu hamil trimester I 

sebelum dan sesudah dilakukan pemberian 

minuman jahe hangat dapat terlihat dengan 

nilai mean rank pretest 0,00 dan posttest 

10,00, Z Wilcoxon -2,828, dan nilai p-value 

0,001 (p-value <0,05) maka dapat diketahui 

bahwa pemberian minuman jahe hangat 

berpengaruh untuk menurunkan tingkat mual 

dan muntah ibu hamil trimester I di 

Puskesmas Mlati II 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

sebagian ibu hamil sebelum diberikan 

minuman jahe hangat mayoritas mengalami 

mual dan muntah sedang yaitu 17 responden 

(68,0%). Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Mariyah et al., (2022) tentang 

pengaruh minuman jahe hangat yang 

menunjukkan tingkat mual dan muntah 

sedang sebelum diberikan minuman jahe 

hangat.12 Penelitian sebelumnya yang juga 

sejalan dengan penelitian ini adalah Aulia et 

al., (2022) yang menjelaskan tingkat mual dan 

muntah sedang sebelum dilakukan pemberian 

jahe hangat.13  Mual dan muntah merupakan 

suatu sensasi yang tidak menyenangkan yang 

diakibatkan oleh meningkatnya hormon 

estrogen dan human chorionic gonadotropin 

(hCG) yang dapat merangsang peningkatan 

keasaman lambung sehingga menyebabkan 

ibu hamil merasa mual dan muntah.14 

Hasil penelitian mual dan muntah sudah 

diberikan minuman jahe hangat pada ibu 

hamil didapatkan hasil, mayoritas berada 

pada tingkat mual dan muntah ringan 

sebanyak 16 responden (64,0%). Hasil 

penelitian ini didukung oleh Puspita et al., 

(2022) yang menunjukkan rata-rata frekuensi 
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mual dan muntah setelah diberikan air 

seduhan jahe dengan mean 5,40 dan standar 

deviasi 0,986 dalam kategori ringan.15 

Penelitian juga dilakukan oleh Hasnita (2021) 

yang menunjukkan tingkat mual dan muntah 

ringan setelah pemberian jahe yaitu 36 

responden (72%).16 Minuman jahe hangat 

selain dapat menurunkan frekuensi mual dan 

muntah dapat membuat pasien lebih rileks 

ketika mengkonsumsi minuman hangat.  

Hasil penelitian menujukkan adanya 

perbedaan rerata tingkat mual dan muntah 

sebelum dan sesudah diberikan pemberian 

minuman jahe hangat dengan nilai mean rank 

pretest 0,00 dan posttest 10,00 dengan p-

value = 0,001. Hasil penelitian ini sama 

dengan penelitian yang dilakukan Mariyah et 

al., (2022) yang menunjukkan adanya 

perubahan tingkat mual dan muntah sesudah 

diberikan intervensi minuman jahe hangat 

sebanyak 90,65% dari 30 responden.12 

Penelitian ini sejalan dengan (Ramadhani & 

Ayudi, 2020) yang menyatakan penurunan 

tingkat mual dan muntah pada responden 

dengan tingkat rata-rata sebelum intervensi 

sebanyak 3,65 dan sesudah intervensi 

menjadi 2,18.17 Penelitian Ningsih et al., 

(2020) yang menjelaskan ada perbedaan 

penurunan tingkat mual dan muntah sebelum 

dan sesudah diberikan seduhan jahe sebesar 

4,50 dengan p-value = 0,001 yang artinya  

rasa mual dan muntah pada ibu hamil dapat 

diturunkan dengan pemberian seduhan jahe. 

Zat aktif shogaol dan gingerol pada jahe yang 

memiliki fungsi untuk menaikkan energi dan 

memberikan efek anti mual, anti muntah, 

analgesik, sedatife, antipiretik dan anti 

bakterial.18 

Jahe (zingiber officinale) termasuk 

dalam dua puluh jenis suplemen herbal yang 

ada di Amerika Serikat, dimana jahe memiliki 

khasiat untuk mencegah penyakit dan 

membuang racun. Kandungan minyak atsiri 

jahe mampu menyegarkan dan memblokir 

reflek muntah.19 Salah satu intervensi untuk 

mengurangi mual dan muntah yaitu dengan 

mengkonsumsi minuman jahe hangat. Di 

dalam jahe mengandung minyak atsiri, vitamin 

A serta resin yang mampu menghambat mual 

dan muntah.13 

Jahe banyak digunakan sebagai obat-

obatan yang mudah sekali ditemukan, jahe 

mengandung zat yang mampu mengeluarkan 

gas dari perut karena kembung. Keunggulan 

dari jahe yaitu memiliki kandungan minyak 

atsiri yang memberikan efek menyegarkan 

dan memblokir reflek muntah, sedangkan 

untuk gingerol memberikan efek melancarkan 

darah dan saraf, terutama merangsang saraf 

vagus yang mengatur pergerakan pita suara, 

jantung, paru-paru dan organ pencernaan 

(lambung) yang memicu terjadinya mual dan 

muntah. Adapun oleoresin yang 

mengakibatkan rasa pedas yang bermanfaat 

untuk menghangatkan tubuh.20 

 

KESIMPULAN 

         Minuman jahe hangat berpengaruh 

terhadap penurunan tingkat mual dan muntah 

pada ibu hamil trimester I di Puskesmas Mlati 
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II Sleman Yogyakarta. Berdasarkan hasil 

penelitin ini maka dapat disarankan kepada 

ibu hamil yang mengalami mual dan muntah 

dapat mengkonsumsi minuman jahe hangat 

untuk mengurangi frekuensi mual dan muntah 

selama kehamilan. 
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